BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri fashion di Indenesia, terutama di segmen
streetwear, mengalami pertumbuban pesal sering dengan peningkatan minat
konsumen terhadap gaya hidup ].-'angm &nmik{l]. Salah satu brand lokal
yang mngusung-hﬁ nm.-uwuhhhﬂmdhh. sebuah brand clathing
asal Yogyakarta yang didirikan pada tahus 2012. Dengan menyediakan berbagai
Mﬂmmmmim hingga aksesori. Heuvel Tribe telah
w salah satu pm utnma di industri _n';m hh.l_ Brond ini tidak
hanya memiliki toko offfime di Demangan, Yug}m Iﬂqﬁm memanfaatkan

marketplace seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan 'ﬁk’ﬁ* ﬁnp untuk
mﬁl@mpﬁ]&nggan di luar kot

un telah memanfastkan berbagai platform digital. Heuvel Tribe
mnghlllpi mpﬂ tantangon signifikan yang dopat memengaruhi M‘l&n‘iﬂn
pelanggan dan brond avareness, Keterbatasan kontrol jatas rdeutka: brand,
Templuic standar yang diterspkan oleh marketp/ace membatasi kemampuan
Hmml Tribe untuk mmplkﬂ.u karakteristik umw produk-produk
Heuvel Tribe sering bercampur dengan produk serupa dari Arowd Iin, schingga
menyulitkan pelanggan untuk mengerali produk. sesmi mercks. Berdasarkan
analisis dari berbagai studi, pengatiman pelanggan dalsm berbelanja online
menjadi faktor kunci yang mempengaruhi keputusan pembelian dan loyalitas

pelanggan]2]. ' '
Selain itu setiap markeiplace memiliki antarmuka dan Gtur vang berbeda.,

yang sering kali menyebabkan pengalaman berbelanja yang tidak konsisten, Hal
ini menyulitkan Heuvel Tribe untuk menerapkan standar fayanan pelanggan vang
seragam  dan menghadirkan personalisasi dalam  pengalaman  berbelanja.
Ketudakseragaman ini juga dapal berdampak pada loyalitas pelanggan, yang
cenderung lebih menyukai pengalaman belanja yang termtegrasi dan mudeh untuk



I3

digunakan[3]. Perbedaan fitur pada berbagai markeiplace tidak  hanya
menimbulkan bagi pelangpan namun juga menimbulkan nasalah bagl pengelola
yaity admin markeiplace dengan berbagai panel morkeiploce vang tidak
terintegrasi menyulitkan admin untuk mengelols produk dan penjualan.

Melihat masalah tersebut, diperlukan sebuah desain website toko online
yang dapat memberikan pengalaman belanja online yang lebih terarsh dan
personal, Desain  website yang m secara  optimal  memungkinkan
peningkatan pengalaman pengguna baik dari sisi pelanggan untuk
navigasi yang mudih dmﬂhﬂlm mﬁl‘h d.lp.nhm'limﬁpun dari sizi pemilik
hmm.tmﬁ mempresentasikan ]‘.htﬂns. el iecautﬁnsim dim profesional.
Melalui pendekatan desain ini. dihorapkan Heuvel Trbe dopat memiliki
w ﬂiuti'-rm yang tidak hanyn memperkuat heand ddentin: tetapi juga

ukung perjalanan pelanggan dari swal hingga akhir secara lebib efikif] 4].

Penglition ini okan menggunakan metodologi Design Thinking dalam
m wehsite toko onfine Heuvel Tribe. Design Thinking ﬂiﬁ Jarena
_pmdukm M berpusat pada pengguna (wser-centered). Metode Design

inig didasarkan pada solusi untuk pengalaman Wtﬂdﬂdagﬁek yang
dpullpn ugu' pengguna lebih dekit dengan produk Fﬂg digunakan ‘sehingga
diperfikan mendapatkan masukan dari pﬂlgalnnmm*] Metodologi ini
terdiri dari lima tabap ulama: Empathize, Define, ldeate, Protonpe, dan Tew, ying
akan membanty memahami  kebutuhan peagguna secara mendalam  dan
menghasilkan solusi vang herpusst pada perrmmm"na.

1.2 Rumusan Mﬂull‘h

Berdasar lkatar belakang yang telsh penulis uraikan, maka penulis
merumuskan masalah yang ada yaitu sebagai bertkut:
|. Bagaimana merancang Liser fnterface dan User Experience website toko
onfime Heuvel Tribe menggunakan metode Design Thinking untuk
memngkatkan kontrol brand  idemiity  dan. memberikan  pengalaman
berbelanja yang simpel dan mudah digunakan bagi pergguna?



2. Bagaimana mengimplementasikan hasil analisis kebutuhan pengguna
berdazarkan metode Dexign Thinking ke dalam prototpe desain website
toko ealine Heuvel Tribe?

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan sesuai dengan judul dan latar belakang yang telah
penulis uraikan, maka penulis membatasi w ;

erface dan User Experience

I. Memancang User futerface dan - Experience website toko online
Heuvel Tribe mengounakan metode Devign Thinking untuk meningkatkan
kontrol brand jdentity dan memberikan pengalaman berbelanja yang
simpel dan mudah bagi pengguna.

2. Mengimplementasikan hosil onalisis kebutuhan pengouna ke dalam
protope desain website  toko  onfine Heuvel Tribe wyang dapat
mengintegrasikan  pengelolaan  produk  berdasarkan metode  Design
Thinking,



1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah memberikan
kontribusi signifikan pada perkembangan keilmuan, khususnya dalam penerapan
metodologi  perancangan  berbasis pengguna untuk  platform  digital  Hasil
penelitian menghodirkan solusi imovatf yang dapat diimplementasikan untuk
mengoptimalkan pengalaman digital dan_penguatan identitas brasd dalam ranah
toko onlime. Lebih pauh. penelitian mfwdilkm kerangka kerja praktis yang
dapat diadaptasi oleh pelaku ndustri kreatif dalam mengembangkan platform
digital yang mempertimbangkan aspek bronding dan wser. coperience secara
ss:imhmﬁ. - :

16 Sistematika Penullsan

‘Sitematika penulisan disusun unfuk menjelaskam sscarm ferperinci
pem.pnda masing-masing bab, Adapun penelitian im fersosun atas
bq:hem]ﬁ&'.b,ﬂm sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfoat penelitian, don sistematika
pemulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi tinjauan pustuka, dasar-dasar teori yang
digunakan, judul gambar dun fabel yang berisi tentang kekurangan penelitian
sebehrmmnya.
BAB [l METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat metode penelitian dengan
menggunakan Design Thimking, peralatan dan baban penelition, alur penelitian,
serta perancangoan sistem desain.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini adalah tahapan akhir dalam
pemuatan preduk dan hosil akhir analisis dari produk yang telah dibuat.
BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran vang dapal peneliti rangkum

selama proses penelitian.
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